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Abstrak. Perkeretaapian memiliki peran signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Pemerintah Indonesia terus mendukung dan membangun jaringan transportasi kereta api
baik melalui reaktivitasi maupun pembukaan jalur bamu seperti kereta api di pulau Sumatera,
Sulawesi, Papua, Kalimantan dan sebagainya. Penelitian dimaksudkan untuk menggali lebih
dalam terkait dengan manfaat ekonomi dan sosial terhadap pembangunan kereta api dengan
mengambil studi kasus jalur baru Makassar-parepare di Pulau Sulawesi yang merupakan bagian
dari proyek strategis nasional. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang
berasal dari data sekunder serta perhitungan berbasis time value of money. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembangunan kereta api layak secara ekonomi dan mampu meningkatkan

perekonomian suatu daerah.

Kata kunci: ekonomi, kereta api, manfaat, nasional, parameter

I. PENDAHULUAN

Kereta api merupakan salah satu infrastruktur yang
berpotensi menjadi tulang punggung utama pergerakan
ekonomi Indonesia dalam tahun — tahun mendatang
(Berawi et al, 2018). Saat ini, pembangunan sistem
perkeretaapian nasional tengah digalakkan dengan
memperluas konektivitas jaringan dan peningkatan jasa
pelayanan transportasi baik kereta api antar kota
maupun kereta api perkotaan. Hal ilﬂ;esueli dengan
amanat undang — undang melalui RPJPN dimana
sistem dan jaringan infrastruktur transportasi harus
sudah terbangun secara terintegrasi dan dapat
diandalkan di kemudian hari.

Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS)
merupelkeuﬂ program  strategis pemerintah  yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Perhubungan No. 43
Tahun 2011  dimaksudkan untuk  mendukung
pembangunan  sistem  transportasi  perkeretaapian
nasional. RIPNAS 2011 memproyeksikan bahwa
hingga tahun 2030, panjang jaringan jalan KA akan
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mencapai 12.000 km ging terdiri dari 6.800 km
jaringan di Jawa, 2.900 km di Sumatera, 1400 km di
Kaliraltan, 500 km di Sulawesi, dan 500 km di Papua,
serta termasuk jaringan kereta api perkotaan sepanjang
3.800 km.

Pulau Sulawesi pada tahun 2030 diperkirakan akan
mengalami perjalanan penumpang sebanyak 15.5 juta
jiwa pertahun dan barang sebanyak 27 juta ton
pertahun. Terkait hal yang disebutkan diatas,
dicanangkanlah percepatan pembangunan konektivitas
melalui  percepatan pembangunan jalur kereta api
nasional Trans-Sulawesi untuk pemerataan
pembangunan.

Sulawesi Selatan diperkirakan akan mengalami
perpindahan barang dan orang yang terbesar di pulau
Sulawesi, Sampai saat ini, belum ada jalur kereta api
yang beroperasi di provinsi tersebut, Dalam rangka
memulai proses pembangunan Jalur kereta api di
provinsi  Sulawesi Selatan melaui  jalur kereta
Makassar-Pare-Pare diusulkan sebagai sarana untuk




A"‘ un|id UNIVERSITY NETWORK FOR INDONESIA INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT (UNIID 2018)

-

mendukung peningkatan dan pemerataan pembangunan
nasional.

Jaringan Keretn api Trans-Sulawesi
Sumber RIPNAS 70171
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Gambar 1 Jaringan Kereta Api Trans Sulawesi

Penelitian ini dimaksudkan sebagai penelitian
eksploratif yang akan menggali lebih dalam terkait
dengan  manfaat  pembangunan  perkeretaapian
khususnya pada lingkup proyek KA jalur lintas
Makassar-Parepare sebagai studi kasus. Diharapkan
melaluil studi ini dapat memberikan perspektif dan
wawasan yang dapat melengkapi kajian literatur yang
sudah ada dan dapat dipergunakan bagi pemangku
kepentingan.

II.STUDI LITERATUR

Secara garis besar kajian ekonomi dan keuangan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari setiap Proyek
Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (Zhang;
2005; DeCorla-Souza et al, 2013). Analisis ekonomi
jalur kereta api pada prinsipnya mengacu pada
pendekatan  analisis biaya manfaat (benefit-cost
analysis) laiknya analisis kelayakan yang dilakukan
pada rencana pembangunan konstruksi lainnya.
Analisis kelayakan ekonomi dalam kajian ini dilakukan
dalam konteks untuk mengetahui seberapa besar
manfaat atau keuntungan yang diperoleh dengan
dibangun dan dioperasikan jalur kereta api tersebut,
hasil analisis kelayakan ini akan menentukan dalam
pengambilan keputusan selanjutnya.

Penentuan kelayakan kerjasama pemerintah dengan
badan usaha dilakukan dengan menggunakan asumsi
yang didasarkan pada Permenhub nomor 83 tahun
2010, tentang Petunjuk Pelelksam] Kerjasama
Pemerintah dengan Swasta, dimana Kajian Kelayakan
Proyek antara lain berisi Analisis Biaya Manfaat Sosial
(ABMS)

Tujuan ABMS adalah memastikan keberlanjutan
ekonomi suatu proyek yang berkaitan dengan
efektivitas, ketepatan waktu, penggunaan dana, dan
sumber daya publik selama n'iode proyek
(Vickerman, 2007; Chi et al, 2017). Pendekatan yang
digunakan dalam ABMS antara lain:

s Perbandingan biaya dengan adanya dan tanpa PK,
yang meliputi biaya pengembangan PK, biaya
Investasi, biaya operasional, biaya pemeliharaan
tahunan, biaya penggantian/pemeliharaan berkala,
kerugian atas dampak lingkungan dan sosial;
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. gznentuan manfaat ckonomi dilakukan dengan

mengubah harga finansial menjadi harga ekonomi

(shadow price) untuk setiap masukan dan keluaran

berdasarkan faktor konversi ekonomi yang sesuai;

¢ Penilaian/pengukuran dampak manfaat proyek
terhadap masyarkat dan negara;

s Parameter penilaian ekonomi dilakukan melalui
pendekatan EIRR dan ENPV dengan menggunakan
tingkat diskonto ekonomi; dan

s Melakukan analisis sensitivitas untuk mengkaji
pengaruh ketidakpasitan pelaksanaan PK terhadap
tingkat kelayakan ekonomi proyek:

o Hasil analisis manfaat ekonomi dapat dijadikan
dasar sebagai ukuran manfaat (best value for
money) sama dengan maksimum NPV dan manfaat
lain yang tidak dapat dikuantifilasi.

Menurut Abdillah (2013), manfaat dari penggunaan
analisa biaya manfaat adalah:

e Biaya dan manfaat dapat diukur/dikuantifikasi
melalui suatu nilai tertentu seperti uang, sehingga
dapat memudahkan untuk menghasilkan manfaat
melalui reduksi biaya ataupun peningkatan manfaat.

e Analisa biaya dan manfaat memungkinkan untuk
pengambil keputusan memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif terkait dengan dampak negatif
ataupun positif terhadap keberlanjutan aktivitas
ekonomi masyarakat.

e Analisis ini juga fleksibel untuk dapat diterapkan
diberbagai program yang berbeda.

Beberapa keterbatasan analisis biaya manfaat
adalah
s Perhitungan yang optimis terhadap raihan nilai

ckonomi dapat menyebabkan gap yang tinggi

dengan analisa finansial proyek.

s Nilai uvang tidak cukup akurat untuk mengukur
perbedaan pendapatan masyarakat.

s Seringkali asumsi perhitungan yang digunakan
berbasis shadow price dikarenakan data yang tidak
tersedia.

Evaluasi kelayakan eckonomi dilakukan dengan
membandingkan biaya dan manfaat dari proyek KA
Makassar-Pare-pare.  ABMS adalah metode untuk
mengukur nilai kontribusi sosial seperti penyerapan
tenaga kerja dan penghematan waktu perjalanan sentra
kontribusi ekonomi dari proyek terhadap masyarakat
dan negara secara keseluruhan dalam hal penghematan
biaya dan lain sebagainya.

s  Penilaian/pengukuran  manfaat proyek bagi
masyarakat dan negara mempertimbangkan
faktor:

s Penghematan oleh masyarakat;

s  Penghematan APBN/D bagi negara/daerah;

s  Penentuan biaya ekonomi berdasarkan faktor

konversi;

s  Penentuan manfaat ekonomi dengan
mengkonversi  manfaat  tersebut  menjadi
kuantitatif.
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III. METODE PENELITIAN

Kelayakan Ekonomi, yang meliputi semua biaya
yang dikeluarkan dan membandingkannya dengan
semua manfaaat yang diperoleh baik secara rangible
maupun intangible. Dalam hal ini semua biaya sesuai
dengan rencana dijadikan komponen biaya dan
komponen manfaat diperoleh dari tarif atau harga
barang/jasa investasi. Kelayakan ekonomi biasanya

ditunjukkan oleh EIRR (economic internal rate of

return).

Dalam analisis yang dilakukan untuk kelayakan ini
akan digunakan beberapa nilai yang biasa digunakan
sebagai  parameter dalam menentukan  kriteria
penerimaan terhadap suatu investasi sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya suatu proyek. Pada
umumnya kelayakan ekonomi diukur dari Economic
IRR (EIRR), maupun Economic NPV (ENPV). Proses
pengembangan  skenario  analisis  kelayakan  ini
disesuaikan dengan asumsi arah kebijakan dari rencana
penyelenggaraan perkeretaapian di Indonesia yang
mengacu pada UU Perkeretaapian. Khusus terkait
dengan ENPV dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :

NPV= Z (1+r)" Z (1+r)"

Untuk melakukan perhitungan terhadap besar nilai
EIRR (Economic Internal Rate of Return) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

NPV’

IRR =i +—r——
NPV’ 4+ NPV"

(W ~1)

Nilai IRR ini diperoleh dengan random sampling,
mula-mula memakai discount rate yang diperkirakan
mendekati besarnya EIRR. Apabila telah memberikan

V yang positif, maka perlu menggunakan discount
g:e yang lebih tinggi, dan seterusnya sampai diperoleh
NPV yang negatif. Kemudian lakukan interpolasi
Eara discount rate yang tertinggi (i’) yang masih
memberi nilai NPV yang positif (NPV"), dan discount
rate terendah (i) yang memberi NPV negatif (NPV™).

Apabila dari hasil analisis data yang telah dilakukan
(aeroleh hasil nilai NPV < 0, serta nilai EIRR < r
(tingkat suku bunga yang berlaku) maka proyek ini
akan dinyatakan tidak layak, akan tetapi sebaliknya
apabila diperoleh hasil analisa data menunjukkan
bahwa nilai NPV > 0, serta nilai EIRR > r (tingk at suku
bunga yang berlaku) maka proyek ini dinyatakan layak
secara ekonomi dan dapat dilanjutkan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Dasar Analisis

Secara garis besar kajian ekonomi dan keuangan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari setiap Proyek
Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU).

w= Balikpapan, 12-13 September 2018

Analisis ekonomi jalur kereta api pada prinsipnya
mengacu pada pendekatan analisis bilaya manfaat
(benefit-cost analysis) laiknya analisis kelayakan yang
dilakukan pada rencana pembangunan konstruksi
lainnya. Analisis kelayakan ekonomi dalam kajian ini
dilakukan dalam konteks untuk mengetahui seberapa
besar manfaat atau keuntungan yang diperoleh dengan
dibangun dan dioperasikan jalur kereta api tersebut,
hasil analisis kelayakan ini akan menentukan dalam
pengambilan keputusan selanjutnya.

B. Penilaian Manfaat Proyek

Dalam perspektif “Ekonomi”, proyek KPBU untuk
KA Makassar-parepare dapat berkontribusi terhadap
hal-hal dibawah ini :
¢  Manfaat penghematan waktu dan biaya dari

penggunaan kendaraan pribadi menjadi kendaraan
umum berbasis kereta api

s Manfaat pajak tenaga kerja wilayah

s  Manfaat perdagangan dan industri, dimana pabrik
semen yang berada di sekitar jalur kereta api
dapat memanfaatkan akses tersebut untuk
meningkatkan  produksi  dan  memperoleh
pendapatan maksimal dari akses yang lebih baik.

s Manfaat pajak bagi negara

Dalam perspektif “Sosial”, proyek KPBU untuk KA
Makassar-parepare dapat berkontribusi terhadap hal-hal
dibawah ini :

s  Manfaat penyerapan tenaga kerja wilayah, hal ini
mengakibatkan ekonomi rakyat menjadi bergerak
dan mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Dalam perspektif “Biaya”, proyek KPBU untuk KA
Makassar-parepare antara lain terkait hal sebagai
berikut :

¢  Biaya persiapan, yaitu biaya yang terkait dengan
aktivitas yang dapat meningkatkan manfaat pada
proyek

s  Pengoperasian dan pemeliharaan, yaitu biaya
yang terkait dengan fase operasional terkait
dengan aktivitas manfaat tersebut.

Tabel 1 Komponen Biaya dan Manfaat Kelayakan Ekonomi

Kelayakan Biaya Manfaat
Kelayakan |e Biaya «  Manfaat
Ekonomi persiapan penghematan
s Biaya operasi waktu
dan perjalanan
pemeliharaan | e Manfaat pajak

tenaga kerja
wilayah

s  Manfaat
perdagangan dan
industri

s Manfaat pajak
bagi negara

e Penyerapan
tenaga kerja
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C. Asumsi Analisa Manfaat Ekonomi
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Tabel 4 Analisis Total Manfaat Pada Proyek

TOTAL MANFAAT JUT)
Asumsi umum yang terkait dengan perhitungan 0| Tann e et | ot o, | MantastPiak
manfaat ekonomi menggunakan beberapa uraian s = 'T“J
sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 2 [ o Hﬁ
3 22 B81T
o 2] “ﬁ
§ fuirx] 211.20 1B15;
Tabel 2 Periode dan Waktu Proyek D g:g;zﬁ :;.39‘
Uraian Rincian 5 | s 2947 167
] 2007 228 981 20 651
Masa Konsesi 20 tahun o ae o ns
Masa Operasi Segemen B.C : 20 tahun = e g:g_
SegmenB.CD: 19 :‘; i';;g ?ﬁﬁ g‘?‘_‘g‘
tahun 18 | 20 a273] 21,57
Segmen B.CD,F: 17 :: ﬁ zzg%a i:%f
tahun 19 | a7 27594 4237
20 038 280 28! 4151,
Masa Konstruksi 2 tahun (segmen F) e — ‘mﬁ
Mulai Konstruksi 1 Jan 2020
Akhir Konstruksi 31 Des 2021 Tabel 5 Analisis Total Biaya Pada Proyek
Tanggal Operasi 1 Jan 2022 (Segmen F) nO[TAHN S CBae oo | oper
Komersial T =0 00 m
Akhir Operasi 31 Des 2038 e 07 066 b
3 | 201 2300 20623
4 2022 35450
5 | 209 36760
Tabel 3 Asumsi Ekonomi Dan Finansial Dalam Model 6 | 2024 38177
Keuangan 7 1 25 30,621
. . ] 2026 41121
Indikator Asumsi 8 | 207 42682
Rasio Debt/Equity 70/30 0 e
a Mas: . N 12 | 20% 45994
Bunga Masa Konstruksi 12% 3T 2001 %
Bunga Masa Operasi 12% :; ﬁi “:]5;;
Biaya Pembiayaan Arranging Fee : 1% 10 | 2 53450
. 17| 2085 55,504
Commitment Fee : 8 | 200 57 640
1,5% 19 | 2007 56,661
| 28 60072
Pajak pendapatan 25% —_ITweveorsd essisd 3163
korporasi (Pph) Economic IRR 22.98%
a1 - alys 1T o,
F;%‘:J‘)Pe“““‘b“h““ Nilai 10% Economic NPV (Miliar) Rp 1.446
MARR 15% B/C Ratio (kali) 236x
0
Jangka Waktu Pinjaman 15 tahun (Grace Period 3
tahun) Dari hasil evaluasi diperoleh bahwa Pembangunan

Asumsi lainnya:

s  Kenaikan tarif penumpang 5% dan tarif barang

10% setiap 5 tahun

s Kapasitas KA penumpang, 1 Lokomotif dengan 8
kereta, masing-masing kereta memuat 80 orang

o Kapasita KA barang, 1 Lokomotif 20 kereta,
masing-masing kereta memuat 100 ton

Tingkat kelayakan

ekonomi diukur dengan

pendekatan Economic IRR dan Economic NPV pada
tingkat diskonto yang ditetapkan. Tingkat diskonto
pada perhitungan hasil Analisis Biaya Manfaat dan
Sosial (ABMS) ini sebesar 12%.

D. Perhitungan Analisa Manfaat Pada Proyek

Uraian analisa biaya dan manfaat sosial dapat
dilihat pada tabel berikut.

UNIID 2018

Proyek KA Makassar-Pare-pare layak secara ekonomi
karena nilai EIRR sebesar 22,98% dan nilai ENPV >
dari Nol yaitu sebesar Rp. 1.446 Miliar. Sementara itu
hasil perhitungan ABMS sebesar 2,36 lebih besar dari
1, artinya proyek ini memberi manfaat bagi pemerintah
dan masyarakat.

V. KESIMPULAN

Pembangunan proyek khususnya transportasi
perkeretaapian  dimaksudkan untuk meningkatkan
aksesibilitas masyarakat, meningkatkan daya saing
industri  serta meminimalisir polusi dalam jangka
panjang.

Terkait dengan manfaat ekonomi, penghematan
waktu dan biaya merupakan kontributor tertinggi
disusul oleh mangaat perdagangan dan industri serta
manfaat pajak bagi negara. Untuk manfaat sosial,
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penyerapan tenaga kerja berkontribusi sebesar 13,387
juta rupiah pada tahun 2038.

Terkait dengan biaya aktivitas untuk menghasilkan
manfaat tersebut, maka biaya investasi menempati
kontributor tertinggi disusul oleh biaya pengoperasian
dan biaya persiapan.

Secara umum, manfaat ekonomi yang dapat
dihasilkan oleh proyek KA dengan mengambil studi
kasus KA lintas Makassar-parepare adalah sebesar
22.98% dan dapat dinyatakan layak secara ekonomi
bagi masyarakat dan berpotensi untuk memberikan
dampak positif terhadap perekonomian nasional.
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